BAB IV
ANALISIS RELASI INTERSUBJEKTIF MARTIN BUBER
DALAM MASYARAKAT KAMPUNG BERSERI ASTRA

SURABAYA

Melihat fenomena kehidupan sosial kini, rupa-rupanya manusia susah
menciptakan relasi tidak timbal-balik dalam suasana harmonis. Perjumpaaan
dengan orang lain bahkan bisa menjadi ancaman. Menurut Thomas Hobbes,
manusia memiliki daya gerak yang agresif dan jahat terhadap orang lain (homo
homini lupus)® sehingga peluang untuk merasakan hidup yang damai, penuh
kebahagiaan, bebas dari kebencian, kekerasan, dan kejahatan susah dicapai. Hidup
berdampingan secara damai merupakan perjuangan yang terus menerus bagi
setiap manusia

Fenomena kehidupan sosial manusia ini tidak hanya menjadi pembicaraan
hangat di antara kita manusia, tetapi juga merupakan engalaman konkret yang bisa
terjadi di mana saja. Bila seseorang sedang membenci orang lain, berarti dia
sedang mengalami relasi yang retak bahkan tidak seimbang dalam hidup
sosialnya. Kebencian mengganggu relasi harmonis dengan orang lain di
sekitarnya. Disharmoni relasi antara manusia bukanlah sesuatu yang diharapkan
terjadi. Oleh sebab itu, menjadi suatu keprihatinan bila kebencian yang

merupakan wujud disharmoni mendominasi hidup manusia. Suasana hidup yang

! Bdk. Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri, Sintesa Filosofis tentang Makhluk Paradoksal
(Jakarta: Gramedia, 1981), 3.
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diharapkan adalah keharmonisan. Untuk mencapai keharmonisan itu perlu
pendidikan karakter bagi setiap manusia supaya memiliki vision dan redemption
seperti yang pernah diungkapkan Martin Buber, sehingga relasi manusia dengan
manusia lainya harmonis dan saling menyelamatkan.

Agen utama penyelamatan manusia adalah manusia sendiri, karena hanya
manusia yang memiliki akal dan kehendak untuk keluar dari situasi yang tidak
menyenangkan. Fenomena harian masyarakat terus diwarnai kekerasan dan
kejahatan. Melalui televisi dan media sosial lainnya kita menyaksikan bahkan
mengonsumsi berbagai berita yang tidak membahagiakan masyarakat. Media
komunikasi telah menjadi ruang publik yang menyajikan berbagai informasi
kepada masyarakat, baik yang mendidik dan menggembirakan maupun yang
merusak dan mengancam hidup, di dalam maupun di luar negeri. Keprihatinan
yang terjadi di antara manusia dalam masyarakat inilah yang dapat ditinjau
berdasarkan pemikiran Martin Buber.

Pemikiran Buber bisa menjadi jembatan untuk menciptakan masyarakat
yang harmonis. Ada hal-hal yang tidak menyenangkan pada saat berelasi. Dengan
kata lain, ada masalah yang dibawa oleh dua manusia pada saat bertemu.
Pemikiran filosofis Buber dapat dipakai untuk meninjau relasi manusia dan
menginspirasi hidup di tengah fenomena yang tidak ideal.

Bagi Buber, makna relasi tidak bisa bergerak di tempat. Seandainya
bergerak di tempat saja, sebenarnya relasi menjadi tidak berarti. Perjumpaan
menjadi aneh, lain dan tidak mencapai suatu keindahan dalam berelasi. Keindahan

yang terletak dalam relasi terjadi pada saat orang saling menyapa, saling mengerti
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dan memahami. Relasi yang indah, terwujud dalam relasi timbal balik. Sebab
melalui relasi timbal balik, manusia mendapatkan jaminan terhadap keindahan
eksistensi manusia yang tiap saat adalah relasional, bertemu dan berjumpa dengan
manusia lain.? Bagi Buber hubungan timbal balik adalah sangat primodial.
Pertemuan manusia dengan sesamanya tidak bisa dihindari. Artinya, berjumpa
dengan sesama manusia adalah realitas yang tidak bisa ditiadakan bila kita
berbicara mengenai manusia yang memiliki dimensi sosial.

Pada hakikatnya, tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri tanpa
berhubungan dengan orang lain. Manusia memiliki naluri untuk hidup
berkelompok dan berinteraksi dengan orang lain. Karena pada dasarnya, setiap
manusia memiliki kemampuan dasar yang berbeda-beda dan memiliki ciri khas
tersendiri yang dapat dijadikan sebagai alat tukar menukar pemenuhan kebutuhan
hidup.

Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk
bermasyarakat, selain itu juga diberikan yang berupa akal pikiran yang
berkembang serta dapat dikembangkan. Dalam hubungannya dengan manusia
sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya.
Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan selalu menampakan dirinya
dalam berbagai bentuk, karena itu dengan sendirinya manusia akan selalu
bermasyarakat dalam kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial,
juga karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan

(interaksi) dengan orang lain, manusia juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia

2 Bdk. Martin Buber, I and Thou (Edinburg: T&T. Clark, 1970), 62.
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kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia. Selain itu, manusia diciptakan dari
berbagai karakteristik, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal
satu sama lain. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qu’an, Surah Al-Hujurat, ayat
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”.?

Selain saling mengenal, manusia juga sangat dianjurkan agar dapat
menjalin hubungan yang baik antar sesamanya. Hal ini juga dijelaskan dalam Al-

Quran, surah Al-Hujurat ayat 10-12:
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Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah
iman[1410] dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim”.

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”.4

[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara
sesama mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh.

[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang
yang digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan
panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.

Seperti halnya yang terjadi di masyarakat kampung Keputih Tegal Timur.
Kampung yang terletak bersebelahan dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
ini dahulunya terkenal sebagai kampung pemulung. Dulu kampung ini terkenal
dengan citra yang kurang baik, karena kebanyakan orang menilai masyarakat yang
tinggal di kampung tersebut mempunyai moral yang jelek. Namun seiring
berjalanya waktu semua citra yang selama ini melekat pada kampung tersebut
mulai menghilang. Karena sekarang kampung pemulung tersebut di kenal dengan

kampung yang bersih, indah dan kompak. Sehingga sekarang kampung tersebut

mendapatkan penghargaan sebagai “Kampung Berseri Astra” (KBA).

* Ibid., 49:10-12.
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Dalam kampung tersebut rata-rata warga yang tinggal di sana adalah
seorang pendatang dan tidak memilik Kartu Tanda Penduduk (KTP) asli
Surabaya. Permasalahan itulah yang terkadang membuat warga kampung tersebut
pernah untuk digusur. Meski demikian, warga kampung tersebut sama sekali tidak
takut dan bahkan ingin menunjukkan kepada wali kota, bahwa mereka bisa
merawat tanah lapang yang dulu terkenal kumuh karena lokasinya yang memang
bersandingan dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

Meskipun warga kampung ini tidak tinggal diatas tanah sendiri, hal ini
tidak menghalangi mereka untuk mewujudkan kemakmuran bagi mereka. Karena
mereka adalah warga yang mempunyai relasi dan interaksi sangat baik dengan
sesamanya. Hal tersebut terbangun atas kesadaran dari dalam dirinya, timbul
dengan sendirinya tanpa adanya suatu paksaan, sehingga terciptanya suatu nilai
moral yang baik.

Hal tersebut terjadi karena mereka saling menghargai antara individu satu
dengan individu lainnya, tidak adanya cemburu sosial, ataupun membeda-bedakan
antar sesamanya, mereka selalu guyup, rukun dan gotong royong. Semua itu dapat
terwujud karena mereka merasa senasip seperjuangan dan rasa tersebut muncul
dengan sendirinya, hal ini karena keadaan yang ada pada kehidupan yang dialami
oleh masing-masing individu.

Kampung Berseri Astra Surabaya sendiri mencakup tiga RT dalam satu
RW, yakni RT 03, 04 dan 08, RW 08. Walaupun hanya ada sekolah TK yang
terbangun di kawasan Kampung Berseri Astra Surabaya namun tingkat

pendidikan masyarakatnya juga tergolong memenubhi, tapi ada beberapa juga yang
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meneruskan pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi kurang lebih 4% dari
10%, rata-rata mereka hanya melanjutkan sampai dijenjang SMA saja.

Untuk mata pencaharian warga 4% dari 10% bekerja sebagai PNS dan
karyawan dan sisanya merupakan pekerja harian seperti halnya pekerja bangunan
atau pekerja serabutan, untuk sumber daya kerja wanita masih tergolong jarang
rata-rata hanya didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga saja.

Interaksi yang terbangun antara individu satu dengan individu lainnya itu
terjalin dengan sangat baik sehingga terciptanya suatu nilai moral, hal tersebut
tercermin dengan adanya kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh warga yang
berada di kampung tersebut tanpa adanya pilih kasih baik dalam hal kehidupan
beragama, ekonomi atau sosial.

Kerukunan ini juga dibuktikan dengan adanya saling gotong royong antar
warga dalam menjalankan program Bank sampah, program pembuatan pupuk
kompos dan jika ada warga yang sakit atau kesusahan maka warga yang lainnya
pun dengan semangat mengumpulkan iuran untuk membantunya, tanpa adanya
kesenjangan sosial dan membedakan dia muslim atau bukan atau dari aliran apa.
Semua itu timbul dari kesadaran diri sendiri yang didorong dengan masukan-
masukan yang positif, tanpa adanya pemaksaan didalamnya.

Dari gambaran kehidupan warga kampung tersebut, hal ini merupakan
suatu bentuk relasi intersubjektif 1-Thou menurut Martin Buber. I-Thou atau Aku
dan Engkau bukan makhluk yang asing dalam sebuah realitas perjumpaan.
Engkau adalah orang lain dan bukan makhluk yang berbeda dengan Aku sebagai

anusia. I-Thou adalah sama-sama manusia yang hidup dalam suatu alam yang
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sama dan memiliki kemampuan serta kelebihan dan kekurangan dalam
mewujudkan kebaikan. I-Thou juga berbeda dengan I-It karena I-Thou selalu
memiliki kemampuan untuk menguasai benda-benda.

Kelebihan manusia dibandingkan benda-benda yang ada di jagat ini adalah
manusia mampu berelasi dengan diri sendiri, dengan benda dan dengan dunia
yang ada di luar dirinya, yakni tempat manusia menemukan keutamaan hidup atau
bisa disebut sebagai moralitas. Bagi Buber, hidup manusia terbagi atas dua
provinsi atau dua wilayah yang sangat besar dan sangat berpengaruh dalam hidup
manusia, yakni institusi dan perasaan. Buber membedakan institusi dan perasaan.
Perasaan dan institusi adalah stilah dan kata yang berbeda tetapi memiliki relasi
satu sama lain seperti manusia memiliki relasi terhadap manusia yang lain.

Keberadaan Aku dan Engkau adalah keberadaan yang sudah tetap sebagai
sebuah pasangan yang harus ada, tidak bisa dipisahkan (“‘one basic words is the
word pair I-You”).” Dalam situasi apa saja, Engkau dan Aku adalah pasangan
yang tetap ada, seperti perasaan dan institusi adalah pasangan yang selalu
bertemu, berjumpa dan bersama-sama. Pasangan yang dimaksud bukan semata-
mata sebagai pasangan seperti Suami dan Istri, tetapi sebagai ‘pasangan’ yang
merujuk pada eksistensi manusia sebagai makhluk yang terus bertemu dengan
manusia lain, karena manusia yang lain adalah ‘pasangan’ saya. Kalau Engkau
tidak ada, Aku tidak ada. Ini adalah sebuah teori ketergantungan yang sangat kuat

terhadap orang lain. Aku tidak pernah menjadi Aku kalau Engkau tidak ada.

® Buber, | and Thou, 53.
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Kenyataan hidup manusia selalu berhubungan dengan manusia yang lain.
Pertemuan Kkita yang telah dibangun melalui sebuah hubungan, melebur menjadi
satu sampai Aku mengatakan terhadap Engkau sebagai yang berhubungan dengan
Aku, bahwa Aku tidak pernah menjadi Aku kalau Engkau tidak ada. Aku ada
karena Engkau ada dalam hidupku. Engkau telah berpartisipasi dalam seluruh
perjuanganku. “The basic word-You can be spoken only with one’s whole being.
The concentration and fusion into a whole being can never be accomplished by
me, can never be accomplished without me. | require a You to become; becoming
I, I say You .

Relasi I-Thou adalah hubungan yang terjadi di antara kita sebagai rahmat.
Oleh sebab itu, relasi dalam perjumpaan harus tetap dijaga sebagai sebuah harta
yang tidak boleh hilang. Dan supaya perjumpaan itu tetap utuh, bagi Buber ada
satu hal yang harus dimiliki oleh manusia, yakni relasi dengan institusi dan
perasaan (Engkau dan Aku), tidak boleh ada yang saling mendahului untuk
menjelaskan hal apa saja. Engkau dan Aku adalah manusia yang sama-sama
memiliki pengetahuan tentang apa saja. Dalam hal ini, Buber seolah-olah tidak
mengakui kelebihan orang lain dan tidak memperhitungkan kesalahan dan
kelemahan orang lain. Di antara kita, tidak boleh ada yang mendahului untuk
menerangkan arti persaudaraan kita, juga tidak ada yang tidak mengetahui arti
persaudaraan kita (“between and You, no prior knowledge and no imagination;

and memory it self is changed as it plunges from particularity into wholeness”).”

® 1bid., 62.
" 1bid., 62-63.
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Dengan cara ni, kita menjadi pelestari setiap hubungan yang mampir di dalam
perasaan ita masing-masing.

Dalam hubungan yang dibangun melalui perjumpaan antara Aku dan
Engkau, dikatakan oleh Buber bahwa Engkau tampil di hadapanku sebagai
sesuatu yang tidak saya cari dan Engkau tampil bagi saya sebagai rahmat “the You
encounters me by grace-it cannot be found by seeing”® dan Engkau pun tidak
mungkin mencari Aku. Hal ini bisa kita mengerti bahwa yang dimaksud Buber
yakni pertemuan Aku dengan Engkau tidak direncanakan; kita tidak pernah
bertemu sebelum akhirnya kita saling mengetahui. Namun, pertemuan Aku
dengan Engkau adalah suatu rahmat. Kalau itu rahmat, berarti sepantasnya saya
mensyukurinya, karena wajahmu yang ada di hadapan saya adalah rahmat.
Kehadiran orang lain di hadapan saya dan di sekitar saya adalah rahmat.

Manusia yang kita hadapi setiap hari adalah manusia yang memiliki
pribadi dan memiliki satu kelebihan yang mutlak, yakni memiliki perasaan dan
memiliki institusi. Relasi Aku-Engkau, ditandai oleh dunia Beziehung® yang
berarti dunia tempat Aku menyapa Engkau dan Engkau menjawab Aku. Dalam
hal ini ada hubungan timbal balik antara Aku dan Engkau. Hubungan yang
dimaksud adalah hubungan yang tidak bisa berdiri sendiri, misalnya, hanya Aku
yang menguasai situasi pertemuan di antara kita. Pertemuan yang terjadi di antara
kita adalah milik kita sebgai yang sedang bertemu. Pertemuan kita juga bukan

milik benda-benda yang ada di sekitar ita ketika itu sedang terjadi.

® Ibid., 62.
° Arti kata beziehung adalah hubungan, tetapi Buber mengkhususkannya hanya pada hubungan
persona-persona.
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Seperti halnya dalam kehidupan bermasyarakat, I-Thou akan tercipta jika
manusia saling berelasi dan mengadakan interaksi timbal-balik dengan manusia
lainnya. Jika dalam berelasi tidak ada interaksi timbal-balik, walaupun itu dengan
sesama manusia maka itu tidak bisa disebut dengan I-Thou tapi itu disebut dengan
relasi I-It.

Di Kampung Berseri Astra Surabaya terdapat relasi I-Thou yang sangat
baik, hal tersebut terbukti dengan adanya relasi timbal-balik. Relasi tersebut ada
karena mereka saling menghargai antara individu satu dengan individu lainnya,
tidak adanya cemburu sosial, ataupun membeda-bedakan antar sesamanya, warga
selalu guyup, rukun dan gotong royong. Semua itu dapat terwujud karena mereka
merasa senasip seperjuangan dan rasa tersebut muncul dengan sendirinya, karena
keadaan yang ada pada kehidupan yang dialami oleh masing-masing individu.

Dengan terciptanya relasi I-Thou yang baik, maka dengan sendirinya akan
tumbuh nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini juga terjadi kampung
tersebut, semisal dalam kegiatan jama’ah pengajian, baik bapak-bapak ataupun
ibu-ibu sangat kompak, juga dalam segi sosial seperti kerja bakti bulanan, jika ada
warga yang kesusahan mereka saling membantu. Semua itu terjadi dengan
sendirinya tanpa membeda-bedakan dalam segi apapun.

Namun walaupun Buber mencita-citakan relasi manusia yang timbal balik,
tetapi relasi itu kadang-kadang hancur karena kekerasan, kebencian, kejahatan dan
pembunuhan. Cara untuk mengatasinya ialah kembali menyadari bahwa realitas
terdalam hidup manusia adalah perjumpaan. Perjumpaan adalah rahmat, maka

manusia harus memelihara dan mensyukurinya karena itu adalah berkah yang
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didapat tanpa usaha pribadi. Cara kita memeliharanya ialah dengan menyentuh
ruang etika, yakni dalam hubungan timbal balik, memandang manusia dan ‘yang

lain’ sebagai ‘anak kecil’ yang perlu dipegang tangannya dan dituntun.



